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METODE PENELITIAN

A. Desain Karya Tulis lImiah
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, pengambilan data secara studi dokumentasi, observasi,
dan wawancara. Dalam penelitian deskriptif ini peneliti mendeskripsikan
bagaimana penerapan hak akses rekam medis elektronik apakah sudah sesuai
dengan aturan yang sudah diterapkan atau belum. Data Primer pada penelitian
ini adalah studi dokumetasi pada buku pedoman hak akses rekam medis
elektronik, spo terkait dengan rekam medis elektronik, dan observasi terhadap
staf rekam medis dan supervisor rekam medis. Data Sekunder pada penelitian
ini adalah hasil wawancara
2. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan studi kasus, Menurut (Sugiyono,
2018) Penelitian yang menggunakan metode studi kasus adalah dimana peneliti
melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, kejadian, proses,
aktivitas, terhadap satu atau lebih orang. Peneliti memilih menggunakan
rancangan studi kasus untuk mengeksplorasi permasalahan yang ada di unit

kerja rekam medis.

B. Lokasi dan Waktu
1. Lokasi penelitian
Penelitian ini di laksanakan di rumah sakit PKU Muhammadiyah
Gamping yang berlokasi di JI. Wates, JI. Nasional Il KM.5,5, Bodeh,
Ambarketawang, Kec. Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55294
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Bulan Juni 2022



Subjek penelitian adalah lokasi di mana data untuk variabel
penelitian didapat. Subjek Dalam penelitian ini adalah staf rekam medis,
dan supervisor rekam medis di rumah sakit PKU Muhammadiyah
Gamping

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

2. Objek Penelitian

objek penelitian merupakan objek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari ysng
kemudian dapat di tarik kesimpulannya. Objek pada penelitian ini adalah

buku pedoman hak akses rekam medis elektronik, dan spo terkait dengan

rekam medis elektronik

D. Definisi Istilah
Tabel 3. 1 Definisi Istilah

No  Variabel Definisi Istilah Jenis Data Instrumen
penelitian
1 Rekam merupakan suatu sistem Data primer Pedoman
medis informasi kesehatan yang Wawancara,
elektronik terkomputerisasi  berisi checklist
(RME) data medis, demografi observasi
dan dapat dilengkapi
dengan sistem
pendukung keputusan di
rumah sakit PKU
Muhammadiyah
Gamping
2. Hak Akses  Untuk menjamin Data Studi
kerahaasiaan rekam primer, Dokumentasi,
medis elektronik maka sekunder wawancara,
diperlukan  pembatasan observasi

hak akses untuk
menjamin bahwa selain
petugas atau dokter yang
berkepentingan
mempunyai hak akses ke
rekam medis pasien
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E. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data
Menggunakan Checklist Dokumentasi, Checklist Observasi, dan
Pedoman Wawancara. Checklist dokumentasi dan Checklist observasi
merupakan daftar objek yang akan diamati pada saat penelitian.
Sedangkan wawancara dalam dilakukan langsung dengan cara pencatatan
Pedoman wawancara dilakukan dengan cara pencatatan langsung
menggunakan alat tulis dan buku tulis serta alat perekam untuk
mendokumentasikan  percakapan yang terjadi saat wawancara
berlangsung.
2. Metode Pengumpulan Data
Menggunakan metode studi dokumentasi, Observasi, dan
wawancara. Studi dokumentasi dengan checklist dokumentasi yang telah
disiapkan untuk subjek. Observasi dengan checklist observasi untuk
mengamati dan menuliskan hal yang berkaitan dengan penelitian. Serta
Wawancara yang digunakan sebagai cara pengumpulan data untuk peneliti

ingin mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.

F. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Metode Pengolahan Data
a. Editing (Penyuntingan data)

Memeriksa data hasil jawaban dari pertanyaan yang telah
diberikan kepada subjek kemudian dilakukan koreksi, kejelasan
jawaban dan apakah jawaban sudah relevan dan konsisten. Hal ini
dilakukan langsung di lapangan.

b. Entry data (memasukkan data)

Memasukkan atau memindahkan data-data yang ada di jawaban

dari pertanyaan yang diberikan pada subjek ke dalam komputer dan

melakukan analisa
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c. Cleaning (pembersih data)

Pembersih data adalah pengecekan kembali data yang telah
tersusun  untuk mengetahui apakah ada kesalahan atau
ketidaklengkapan dalam penginputan data dan sebagainya lalu
dilakukan pembetulan dan koreksi.

2. Analisis Data
Dalam sebuah penelitian kualitatif, data dapat diperoleh dari berbagai
sumber dengan menggunakan pengumpulan data yang bermacam-macam,
Menurut sugiyono terdapat tiga model interaktif dalam analisis data, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.
a. Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan suatu alat yang
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dan supaya
pengumpulan tersebut sistematis dan mudah.

b. Reduksi data

Mereduksi data berarti memangkas, memilih hal-hal yang penting,
dicari tema polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

c. Display Data
Hasil reduksi tersebut akan di display dengan cara tertentu untuk
masing-masing pola, kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan
dimengerti persoalannya, teks naratif merupakan jenis yang sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif.
d. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya, Dan akan berkembang
setelah penelitian berada di lapangan.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada penelitian ini penelitian menggunakan metode triangulasi
sumber. Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai sumber
informan yang akan diambil datanya (Alfansyur & Maryani, 2020).
Melalui triangulasi sumber, peneliti membandingkan data hasil dari
wawancara yang diperoleh dari setiap sumber atau informan perisetan
sebagai bentuk perbandingan untuk mencari dan menggali kebenaran
informasi yang telah didapatkan. Triangulasi sumbernya adalah supervisor
rekam medis.

H. Etika

Menurut (Hidayat, 2014), etika penelitian diperlukan untuk
menghindari terjadinya tindakan yang tidak etis dalam melakukan
penelitian, ini diperlukan agar menghindari melanggar etika yang ada,
maka dilakukan prinsip-prinsip sebagai berikut :
1. Lembar Persetujuan (Informed consent)

Lembar persetujuan berisi penjelasan mengenai penelitian yang
dilakukan, tujuan penelitian, tata cara penelitian, manfaat yang
diperoleh informan, dan resiko yang mungkin terjadi. Pernyataan
dalam lembar persetujuan jelas dan mudah dipahami sehingga
informan tahu bagaimana penelitian ini dijalankan. Untuk informan
yang bersedia maka mengisi dan menandatangani lembar persetujuan
secara sukarela.

2. Anonimitas

Dilakukan agar menjaga kerahasiaan data peneliti, tidak
mencantumkan nama informan, tetapi lembar tersebut hanya diberi
kode inisial informan.

3. Confidentiality ( Kerahasiaan)

yaitu data infomasi yang didapat dan hasil penelitian tidak
berdasarkan data individual, namun data dilaporkan berdasarkan
kelompok.
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4. Sukarela
Penelitian bersifat sukarela dan tidak ada unsur memaksa atau
tekanan secara langsung maupun tidak langsung dari peneliti kepada

calon informan yang akan diteliti

I.  Rencana Pelaksanaan Karya Tulis limiah
1. Persiapan

Melakukan studi pendahuluan mengenai Hak Akses Rekam
Medis Elektronik Rawat Jalan Di Rumah Sakit Pku Muhammadiyah
Gamping dari studi pendahuluan ini akan dijadikan sebagai dasar
dalam melakukan analisis. lalu membuat checklist dokumentasi,
checklist observasi, dan pedoman wawancara sebagai alat untuk

pengambilan data.

2. Pelaksanaan
Penulis melengkapi dokumentasi yang diperlukan pada
checklist dokumentasi terkait dengan buku panduan dan spo Rekam
Medis Elektronik, lalu melakukan observasi, dan wawancara kepada
staf rekam medis, dan supervisor rekam medis. Lalu pengambilan
kesimpulan terhadap hasil analisis data yang telah dilakukan.
3. Penyusunan laporan
Setelah pelaksanaan selesai maka hasilnya dimasukkan ke

dalam laporan.



